
Jurnal Pengabdian Masyarakat 2 [2] [2025] : 113-121 113 

 

This is an open access article under the CC BY-SA License. 

 
Penulis Korespondensi: 
Fadhilah 
Universitas Aisyiyah Yogyakarta 

Email: rizkywulan.fisio@gmail.com 
DOI :  https://doi.org/10.32502/se.v2i2.10425 

PKM UPAYA PREVENTIF DAN REHABILITATIF DALAM 
MENGONTROL GULA DARAH 

                       
Rizky Wulandari1*, Agus Riyanto2  

Fiisioterapi, Universitas Aisyiyah Yogyakarta12 

 

Diterima :  11 September 2025 Disetujui : 4 Desember 2025    Diterbitkan : 5 Desember 2025 

 
Abstrak 

Lansia dengan usia di atas 50 tahun risiko terjadi penyakit degenerative salah satunya adalah dibetes 
mellitus. Komplikasi pada diabetes melitus jika tidak tergulasi dengan baik,akan menyebabkan 
gangguan pada pembuluh darah,baik makrovaskular maupun mikrovaskular,gangguan pada sistem 
saraf atau yang dikenal dengan neuropati. Komplikasi ini terjadi pada penyandang diabetes melitus 
yang lama atau penyandang yang baru terdiagnosa DM. Komplikasi makrovaskular pada diabetes 
melitus yaitu terjadi mengenai organ jantung, otak dan pembuluh darah. Pada kelainan 
mikrovaskular terjadi pada organ mata dan ginjal, keluhan neuropati juga dapat dialami oleh 
penyandang DM yaitu berupa neuropati motoric, sensorik maupun otonom. Kegiatan Pengabdian 
masyarakat telah di laksnakan pada bulan Mei 2025 di keluarahan sendnag mulyo, 
Sleman,Yogyakarta dengan di hadiri oleh lansia sebanyak 20 orang dengan pendekatan yang 
dilakukan berupa sosisalisasi dan melaksnakan senam aerobic low inpact. Kegiatan ini memfokuskan 
pada pemahaman lansia mengenai diabetes mellitus berisi meteri mengnai diabetes mellitus,factor 
resiko, dampak penyakit dibettes mellitus dan,cara mencegah dengan senam aerobic low impact. 
Hasil pre dan post test dari kegiatan pengabdian  ini didapatkan peserta dapat menambah 
pengetahuan peserta tentang kadar gula darah dan peserta dapat mengetahui alternatif cara 
mengatasi gula darah dengan latihan senam aerobil low impact. 

Kata Kunci : Lansia, GulaDarah, Sosialisasai, Aerobik Low Impact 
 

Abstract 
Elderly people over 50 years of age are at risk of developing degenerative diseases, one of which is 
diabetes mellitus. Complications of diabetes mellitus, if not properly managed, will cause disorders of 
the blood vessels, both macrovascular and microvascular, disorders of the nervous system or what is 
known as neuropathy. This complication occurs in people with diabetes mellitus who have had a long 
time or who have just been diagnosed with DM. Macrovascular complications of diabetes mellitus 
occur in the heart, brain, and blood vessels. Microvascular disorders occur in the eyes and kidneys, 
neuropathy complaints can also be experienced by people with DM in the form of motor, sensory, and 
autonomic neuropathy. Community service activities were carried out in May 2025 in the Sendnag 
Mulyo sub-district, Sleman, Yogyakarta, attended by 20 elderly people with the approach taken in the 
form of socialization and carrying out low-impact aerobic exercise. This activity focuses on the 
elderly's understanding of diabetes mellitus, containing material on diabetes mellitus, risk factors, the 
impact of diabetes mellitus, and how to prevent it with low-impact aerobic exercise. The results of the 
pre- and post-tests from this community service activity showed that participants were able to 
increase their knowledge about blood sugar levels and learn alternative ways to manage blood sugar 
through low-impact aerobic exercise. 
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Pendahuluan 
Dari tahun ke tahun populasi lansia di dunia semakin meningkat, sehingga 

peningkatan lansia menjadi dominan jika dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk 
pada kelompok umur lainnya (Muhammad, Permata, & Deoni, 2019). Negara maju dan 
negara berkembang memiliki tantangan yang sama dalam menghadapi peningkatan 
jumlah lansia yang menunjukkan kecenderungan meningkat (Kementerian Kesehatan, 
2016). 

Menurut World Health Organisation (WHO) pada tahun 2030, diperkirakan 
setidaknya 1 dari 6 orang di dunia akan berusia 60 tahun atau lebih. Saat ini, proporsi 
penduduk berusia 60 tahun ke atas akan meningkat dari 1 miliar pada tahun 2020 
menjadi 1,4 miliar. Populasi penduduk berusia 60 tahun ke atas di dunia akan berlipat 
ganda (2,1 miliar) pada tahun 2050. Indonesia sudah memasuki struktur penduduk tua 
(ageing population) sejak tahun 2021, di mana persentase penduduk lanjut usia sudah 
mencapai lebih dari 10%. Persentase lansia meningkat setidaknya 3% selama lebih dari 
satu dekade (2010-2021) sehingga menjadi 10,82% (BPS, 2022). 

Data Susenas Maret 2022 memperlihatkan sebanyak 10,48% penduduk adalah 
lansia, dengan nilai rasio ketergantungan lansia sebesar 16,09%. Lansia perempuan lebih 
banyak daripada laki-laki (51,81% berbanding 48,19%) dan lansia di perkotaan lebih 
banyak daripada perdesaan (56,05% berbanding 43,95%). Sebanyak 65,56% lansia 
tergolong lansia muda (60-69 tahun), 26,76% lansia madya (70-79 tahun), dan 7,69% 
lansia tua (>80). Yogyakarta adalah provinsi dengan proporsi lansia tertinggi (16,69%), 
sedangkan provinsi dengan proporsi lansia terendah adalah Papua (5,02%). Pada tahun 
2022, terdapat 8 provinsi yang termasuk ageing population yaitu Sumatera Barat, 
Lampung, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Sulawesi Utara, dan Sulawesi 
Selatan (BPS, 2022). 

Lansia sering kali mengalami kadar gula darah yang tinggi. Gula darah tinggi pada 
lansia disebabkan oleh adanya gaya hidup dengan kurangnya pengetahuan dan 
pendidikan rendah, kesadaran untuk menjaga kesehatan, mengatur pola makan dan 
minimnya aktivitas fisik. Gula darah rendah sendiri memilki dampak pada autonom dan 
neuroglikopenia seperti keringat berlebih, tremor, sulit konsentrasi, sakit kepala, 
pandangan kabur. Dampak beratnya terjadi kerusakan sistem saraf pusat seperti 
perubahan emosi, kejang, dan penurunan kesadaran (Rusdi, 2020). Berdasarkan hasil 
Rikesdas (2018) terdapat 6.762 orang yang mengalami proporsi toleransi glukosa 
terganggu berdasarkan pemeriksaan kadar gula darah pada penduduk umur 55 - ≥75 
tahun. Kejadian ini lebih banyak terjadi pada perempuan dibandingkan laki-laki. 

Sebanyak 20% (12 orang) memiliki Kadar glukosa darah kurang dari 90 mg/dl, 
nilai tersebut merupakan kadar yang normal dengan syarat sampel tidak sampai 
mengalami hipoglikemi. Sedangkan paling banyak sampel memiliki kadar gula darah 90-
199 mg/dl yaitu 58% (25 orang). Kadar gula darah pada rentang tersebut merupakan 
kelompok yang tidak memenuhi kriteria normal atau kriteria diabetes mellitus (DM). Pada 
kelompok tersebut perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut mengenai gejala dan faktor 
risiko sebagai upaya pencegahan terjadinya peningkatan kadar gula darah hingga menjadi 
hiperglikemi. Kadar gula darah lebih dari 200 mg/dl merupakan kelompok yang 
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memenuhi kriteria diagnosis DM. Pada hasil penelitian jumlah lansia yang masuk dalam 
kriteria DM sebanyak 22% (13 orang). Hal tersebut dapat disebabkan karena sekitar 50% 
lansia akan cenderung mengalami peningkatan glukosa darah karena gangguan pada 
metabolisme glukosa. 

Glukosa merupakan sumber energi utama pada organisme hidup. Glukosa darah 
atau kadar gula darah adalah istilah yang mengacu kepada tingkat glukosa di dalam darah. 
Konsentrasi gula darah diatur dengan ketat di dalam tubuh yang digunakan sebagai 
sumber tenaga utama dalam tubuh. Glukosa darah sewaktu adalah pemeriksaan kadar 
gula darah yang dilakukan seketika waktu tanpa harus puasa atau melihat makanan yang 
ter-akhir dimakan. Nilai rujukan glukosa darah sewaktu ≤110 mg/dl. Metabolisme glukosa 
yang tidak berjalan dengan baik dapat merusak organ-organ tubuh. Kadar glukosa yang 
tinggi dapat menyebabkan hiperglikemia dan penyakit diabetes mellitus (Fahmi et al., 
2020).  

Diabetes melitus adalah suatu penyakit kronis progresif di mana kadar glukosa di 
dalam darah tinggi yang ditandai dengan ketidakmampuan tubuh untuk melakukan 
metabolisme karbohidrat. Diabetes melitus jika tidak dikelola dengan baik akan dapat 
mengakibatkan terjadinya komplikasi serius dan berbagai penyakit menahun seperti 
penyakit stroke, penyakit jantung koroner, penyakit pada mata, ginjal dan syaraf. Jika 
kadar glukosa dapat selalu dikendalikan dengan baik, diharapkan semua penyakit 
menahun tersebut dapat dicegah atau setidaknya dihambat. Namun penderita diabetes 
melitus dapat mengambil keputusan dan cara pencegahan untuk mengurangi 
kemungkinan terjadinya hal tersebut (Maria, 2021) 

Kadar    gula    darah    berasal    dari sebagian besar makanan yang dikomsumsi  
akan  dipecah  menjadi  gula (juga disebut glukosa) dan dilepaskan ke aliran   darah   
untuk   digunakan   sebagai sumber energi utama tubuh (Diabetes.co.uk,   2019).   Lansia   
sangat mudah  mengalami perubahan kadar gula darah  dalam  tubuh  jika  tidak  
melakukan upaya   untuk   mengontrol   kadar   gula darah.  Penelitian   yang  dilakukan  
oleh Erni   Setiyorini   (2018) dengan   judul pengaruh  senam  lansia  terhadap  kadar gula    
darahpada    lansia menyatakan bahwa lansia yang mengalami hiperglikemi    sebanyak    
42,6%,    gula darah    normal    sebanyak    54,7%    dan hipoglikemi sebanyak 2,7%. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan   bahwa   hiperglikemi   yang diderita   oleh   
lansia   masih   tergolong tinggi.Beberapa  upaya  terus  dilakukan untuk mengontrol 
kadargula darah tetap normal.   Salah   satunya   adalah   dengan meningkatkan aktivitas 
fisik dalam  batas kemampuan    lansia    misalnya    dengan melakukan senam lansia. 

Lansia sering kali mengalami kadar gula darah yang tinggi. Gula darah tinggi pada 
lansia disebabkan oleh adanya gaya hidup dengan kurangnya pengetahuan dan 
pendidikan rendah, kesadaran untuk menjaga kesehatan, mengatur pola makan dan 
minimnya aktivitas fisik. Gula darah rendah sendiri memilki dampak pada autonom dan 
neuroglikopenia seperti keringat berlebih, tremor, sulit konsentrasi, sakit kepala, 
pandangan kabur. Dampak beratnya terjadi kerusakan sistem saraf pusat seperti 
perubahan emosi, kejang, dan penurunan kesadaran. 

Kegiatan pengabdian masyarakat di laksanakan di ranting aisyiyah sendang mulyo 
minggir, Kab. Sleman Yogyakarta dimana mayoritas anggota adalah adalah lansia yang 
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mempunyai potensi diabetes mellitus.  Dimana merupakan potensi adanya penyakit 
metabolik. Potensi ini tinggi diakarenakan pada kondisi lansia mengalami penurunan 
kapasitas fungsionalnya. Sistem metabolism dan system lansia secara fisiologis akan 
mengalami penurunan. 

Kurangnya informasi dan pengetahuan tentang pencegahan dan penanganan pada 
penederita gula darah. Lansia hanya memahami mengontrol gula darah hanya dengan 
mengontrol pola makan saja, belum adanya pengetahuan yang lain sebagai upaya 
mengontrol gula darah seperti dengan peningkatan aktifitas fisik. 
 
Metode Kegiatan Pengabdian 

Metode pelaksanaan kegiatan di awali dengan mencari data pada ranting aisyiyah 
sendang mulyo untuk mengetahui jumlah lansia dan problematika pada ranting aisyiyah 
moyudan.  Metode yang di gunakan berupa sosialisasi meliputi gambaran penyakit 
diabetes mellitus dan edukasi, selain itu di lakukan upaya rehabilitasi untuk menangani 
kondisi diabetes mellitus yang berupa kegiatan senam low impact. Pada akhir kegiatan di 
lakukan evaluasi untuk mengetahui pemahaman peserta mengenai diabetes mellitus 
berupa pemahaman mengenai riwayat penyakit diabetes mellitus, cara pencegahan serta 
peserta  mampu melakukan senam aerobic low impact, di lanjutkan dengan diskusi.  
 

Table 1. Penyelesaian Masalah 

No Uraian Penyelesaian Masalah Langkah Pelaksanaan 

1 Sosialisasi mengenai Diabetes 
Mellitus berupa pemberian materi 
mengenai penyakit diabetes 
mellitus, factor resiko diabetes 
mellitus, penyebab diabetes mellitus, 
dampak dari pendertita diabetes 
mellitus,serta upaya pencegahan 
penyakit diabetes mellitus 

1. Melakukan koordinasi dan 
menyampaikan undangan dengan 
pengurus ranting aisyiyah moyudan 

2. Persiapan kegiatan berupa materi dalam 
bentuk PPT, persiapan alat berupa sound, 
proyektor, serta fasilitator pemateri 

3. Monitoring dan penyusuan laporan 

2 Melakukan kegiatan senam aerobic 
low impact sebagai tindakan 
rehabilitattif dalam mengontrol gula 
darah pada penderita diabetes 
mellitus 

1. Melakukan koordinasi dan 
menyampaikan undangan dengan 
pengurus ranting aisyiyah moyudan 

2. Persiapan kegiatan berupa persiapan alat 
berupa sound, serta fasilitator  

3. Monitoring dan penyusuan laporan 
3 Melakukan evaluasi dari kegiatan 

yang telah di laksanakan 
1. Melakukan kegiatan evaluasi post test 
2. Melakukan pencatatan dan penyusunan 

laporan 
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Hasil Dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanaka pada tanggal 15 Maret 2025, dengan 

jumlah 20 orang. Penyampaian materi menggunakan metode sosialisasi dan melakukan 
rehabilitasi berupa senam aerobic low impact. Sosialisasi yang di sampaikan berupa 
penjelasan mengenai upaya preventif dalam pencegahan gula darah dan cara mengontrol 
gula darah. Materi di sampaikan berupa pengetahuan tentang diabetes mellitus, factor 
penyebab, factor resiko, cara mengontrol gula darah dengan aktifitas. Upaya rehabilitasi 
berupa kegiatan senam bersama dengan teknik senam aerobil low impact dengan durasi 
selama 30 menit yang terdiri atas tiga tahapan, pertama pemanasan, yang kedua gerakan 
inti dan tahap yang ketiga adalah pendinginan. Indikator keberhasilan pengabdian ini 
adalah dilakuakn pre test dan post test untuk mnegetahui pemahaman peserta yang 
mengikuti kegiatan berupa pengetahuan mengenai diabetes meliitus dan gerakan senam 
berupa senam aerobik low impact sebgai uaya rehabilitattif dalam mengontrol gula darah. 

 
Tabel 2. Pre Test dan Post Test 

 
 Pemahaman 

terhadap kegiatan 
pengabdian 

Pre-test Post-test 

No Jumlah % Jumlah % 

1. Memahami 5 25 20 100 

2. Tidak Memahami 15 75 0 0 

 Total 20 100 30 100 

  
 Data tabel diatas menunjukan sebelum dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat 
75% peserta belum memahami mengenai informasi tentang diabetes mellitus dan salah 
satu upaya untuk mengontrol gula darah. Setelah di lakukan kegiatan pengabdian 
masyarakat dengan di lakukan sosialisasi dam latihan senam aerobic low impact 100% 
peserta dapat memahami informasi tersebut. 
 Hasil evaluasi ini membandingakan antara sebelum dilakukan kegiatan 
pengabdian masyarakat dan setelah di lakukan kegiatan pengabdian masyarakat dengan 
menanyakan pertanyaan kepada peserta. Hasil yang di peroleh menunjukan bahwa 
kegiatan pengabdian masyarakat ini efektif untuk memberikan informasi kepada peserta. 
Peserta dapat menerima informasi yang diberikan berupa pemahamanan informasi 
mengenai dibetes mellitus dan salah satu upaya latihan untuk mengontrol kadar gula 
darah. Upaya ini dapat membantu masayarakat dalam meningkatan derajat kesehatan 
khususnya menanggulangi penyakit tidak menular. Latihan ini dapat di gunakan sebagai 
aktifitas yang berlanjut pada kelompok ranting sendang mulyo sebagai kegiatan rutin guna 
mencapai taraf kesehatan yang lebih baik. 
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Latihan Senam Aerobik Low Inpact Pemaparan Materi 

 
Simpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk memberi pengetahuan 
mengenai penderita diametes mellitus, mmberikan pemahaman upaya preventif pada 
diabetes mellitus dan melakukan sosialisasi mengenai diabetes mellitus dan melakuan 
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rehabilitasi untuk mengontrol gula darah pada penderita diabetes mellitus dengan 
melakukan senam aerobik low impac. 

Dari hasil kegiatan ini didapatkan hasil berupa anggota PRA sebagaian besar 
berusia diatas lebih dari 50 th, dan hasil untuk pemeriksaan gula darah rata – rata baik, 
tetapi ditemukan beberapa anggota mempunyai nilai gula darah yang masih tinggi. Hasil 
lain dari kegitan ini adalah anggota memeperoleh informasi mengenai kondisi diabetes 
mellitus, bagaimana pencegahan pada diabetes mellitus serta latihan aerobic low impac 
sebagai alternatif lain untuk mengatasi diabetes mellitus.   

Keterbatasan pada kegiatan ini adalah peserta hanya di berikan materi PPT bukan 
di berikan berupa lifleat atau poster untuk menambah pemahaman mengenai upaya 
preventif dan rehabilitative pada penderita diabetes mellitus. Untuk kegiatan selanjutnya 
bisa di berikan buku panduan berisi materi mengenai diabetes mellitus atau bisa 
diberikan dalam bentuk vidio kegiatan. Dengan begitu ketika peserta dapat memahami 
dan melakukan latihan aerobic low impact akan membantu dalam upaya pemerintah 
untuk pengendalian penyakit tidak menular (PTM).  
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